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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di UPTD SD NEGERI 125543 

Pematangsiantar. Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas tinggi yaitu kelas IV UPTD SD NEGERI 125543 Pematangsiantar yang 

terdiri dari 22 siswa, meliputi 14 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian dilatarbelakangi oleh 

permasalahan rendahnya minat dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS, serta keinginan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Model Make a Match dipilih sebagai strategi untuk 

memperbaiki interaksi dan pemahaman siswa terhadap materi. Teknik pengumpulan data meliputi terdiri 

dari 15 soal isian, observasi, dokumentasi dengan analisis data menggunakan data kuantitatif dan 

kualitatif. Persentase ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 54,54% dan meningkat pada siklus II sebesar 

90,90%. Dengan penelitian ini maka dapat disimpulkan adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV dengan meningkatnya nilai yang diperoleh siswa 

dalam mata pelajaran IPS di UPTD SD NEGERI 125543 Pematangsiantar 

 

Kunci: Pengaruh; Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match; Hasil Belajar IPS 

Abstract 

This research aims to determine the effect of the make a match type cooperative learning model on the learning 

outcomes of class IV students in social studies subjects at UPTD SD NEGERI 125543 Pematangsiantar. . The 

research used in this research is quantitative research. This research used classroom action research procedures 

consisting of cycle I and cycle II. The subjects in this research were high class students, namely class IV UPTD SD 

NEGERI 125543 Pematangsiantar consisting of 22 students, including 14 male students and 8 female students. The 

research was motivated by the problem of low student interest and learning outcomes in social studies subjects, as 

well as the desire to increase student involvement in learning. The Make a Match model was chosen as a strategy to 

improve student interaction and understanding of the material. The data collection technique consists of 15 questions, 

observation, documentation with data analysis using quantitative and qualitative data. The percentage of learning 

completeness in cycle I was 54.54% and increased in cycle II to 90.90%. With this research, it can be concluded that 

there is an influence of the make a match type cooperative learning model on the learning outcomes of class IV students 
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by increasing the grades obtained by students in social studies subjects at UPTD SD NEGERI 125543 

Pematangsiantar. 

 

Keywords: Learning Model, Search, Solve, Create, And Share (SSCs), Problem Solving Ability 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sesuatu yang menjadi kebutuhan setiap manusia terutama 

masyarakat Indonesia dan memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang “Pendidikan 

adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. 

Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi dirinya dan 

mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di masa depan. Salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

(Kristiana, 2014; Miaz, 2012). 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang 

kehidupan manusia dalam berbagai aspek sosial, ekonomi, politik, budaya, dan lainnya. 

Tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk membekali siswa dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan di 

masa depan. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPS sering kali dianggap kurang 

menarik dan membosankan oleh siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif, kurangnya keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran, dan kurangnya inovasi dalam penyampaian 

materi (Jusita, 2019). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPS. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (Fidiyanti, 2017; 

Maulidawati et al., 2020; Rahma & Haviz, 2022). Model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match merupakan model pembelajaran yang menggunakan kartu-kartu berisi 

pertanyaan dan jawaban sebagai media pembelajaran (Haruna & Darwis, 2020; Hidayah & 

Indriayu, 2016; Kusumaningtyas & Mirtasari, 2024; Lazim et al., 2018; Nurjamaludin et al., 2021). 

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa (Ase, 2024; Fiddiniya et al., 2022; Hasni & Amelia, 2024; Viyayanti & 

Dwikoranto, 2021). Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mencoba melakukan 
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sebuah penelitian dengan judul “pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV UPTD SD Negeri 125543 Pematang 

Siantar.” 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan inovasi pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

make a match dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV UPTD SD Negeri 

125543 Pematang Siantar (Putra et al., 2022; Stuart et al., 2013). Penelitian tindakan kelas 

diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi 

diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai 

tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 

perlakuan tersebut. Dinyatakan ada empat tahapan yang sering digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas, sebagai berikut (Astuti et al., 2023; Fitria et al., 2019; 

Mukaromah et al., 2023):  

1. Perencanaan, yaitu mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis berdasar 

permasalahan untuk meningkatkan apa yang telah terjadi, misalnya membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat Lembar Kerja Siswa (LKS), dan 

menyusun alat evaluasi sesuai indikator hasil belajar (Astawa & Tegeh, 2019). 

2. Pelaksanaan Tindakan, yaitu tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali, 

yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana untuk memperbaiki 

keadaan yang akan dilakukan. 

3. Observasi, yaitu mendokumentasikan atau pengumpulan data yang berupa proses 

perubahan kinerja Proses Belajar Mengajar (PBM) observasi perlu direncanakan dan 

juga didasarkan dengan keterbukaan pandangan pikiran. 

4. Refleksi, yaitu mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang 

dicatat dalam observasi. Refleksi (perenungan) merupakan kegiatan analisis, 

interpretasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari observasi 

atau pelaksanaan tindakan. 

Penelitian dilaksanakan pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV UPTD SD Negeri 

125543 Pematang Siantar dengan jumlah siswa 22 orang. Data dianalisis menggunakan 

data kualitatif dan kuantitatif, dengan rincian : (a) data kualitatif berupa data tentang 

aktivitas guru dan aktivitas siswa saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match dalam meningkatkan Hasil Belajar IPS (b) data kuantitatif berupa nilai 

Hasil Belajar IPS siswa (Panjaitan, 2021).  Bagian metode berisi bentuk rancangan 

penelitian apakah kualitatif, kuantitatif atau pengembangan, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian yang digunakan. Peneliti juga diharapkan memasukkan Uji coba 

data serta proses analisis data 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Dalam mendapatkan hasil penelitian ini. menggunakan model pembelajaran make a 

match dengan penilaian 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Penelitian ini dilaksanakan 

di UPTD SD 125543 Pematangsiantar tepatnya di kelas IV SD. Kelas tersebut memiliki 

siswa sebanyak 22 orang. 

Berlandaskan analisis data penelitian, aktifitas guru pada saat menerapkan model 

pembelajaran Make a match untuk siklus I dan siklus II setelah dilakukannya analisis data 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

Siklus Aktivitas Guru 

Persentasi 

Kualifikasi 

I 77,5% Baik 

II 93,5% Sangat Baik 

 

Pada tabel A diberitahu bahwa aktivitas guru pada saat pembelajaran IPS meningkat dari 

77,5% menjadi 93,5%. Kualifikasi yang didapat dari siklus I baik sedangkan dari siklus II 

meningkat menjadi Sangat baik. Maka dapat dinyatakan  bahwa penggunaan model 

Make A Match terhadap kualitas guru sangat baik seperti aspek memberikan motivasi 

belajar, mencocokkan kartu berisi soal dipasangkan dengan kartu berisi jawaban yang 

benar dalam jangka waktu yang sudah disepakati serta menyebutkan inti materi yang 

sedang dibahas. Kemudian setelah itu memberikan reward (pujian) bagi siswa yang 

berhasil pada permainan ini. Dengan cara ini, pembelajaran semakin menyenangkan dan 

menarik perhatian siswa. Kesimpulan dari tabel A, aktivitas guru menggunakan model 

pembelajaran make a match pada pembelajaran IPS dinyatakan berjalan degan baik dan 

berhasil. 

Hasil Belajar IPS 

Hasil belajar siswa kelas IV UPTD SD Negeri 125543  Pematangsiantar  dengan materi 

"Kenampakan Alam dan Pemanfaatannya" setelah diterapkan model pembelajaran Make 

a match  siklus I dan II sangat berpengaruh seperti pada tabel B dibawah ini: 
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Tabel 2. Hasil Belajar Setelah Diterapkan Model Make A Match Dengan Siklus I 

Dan Siklus II 

Siklus I 

Pertemuan I 

 Siklus II  

Pertemuan II 

Siswa yang tuntas 

12 

Persentasi 

54,54% 

Siswa yang tuntas 

20 

Persentasi 

90,90% 

Siswa yang tidak 

tuntas 

10 

Persentasi 

45,45% 

Siswa yang tidak 

tuntas 

2 

Persentasi 

9,09% 

 

Tabel 2 diatas membuktikan bahwa pada siklus I pertemuan pertama dilihat dari hasil 

belajar IPS siswa kelas IV UPTD SD Negeri 125543 Pematangsiantar menginjak persentasi 

ketuntasan 54,54% sedangkan persentasi ketidaktuntasan senilai 45,45%. Di siklus I siswa 

kelas IV belum memperoleh ketuntasan klasikal dari hasil belajar IPS sesuai yang 

diharapkan. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran make a match pada 

beberapa pelajaran termasuk pelajaran IPS sehingga siswa dikelas IV merasa 

pembelajaran dikelas tersebut monoton dan membosankan. Dengan begitu, salah satu 

cara guru untuk memecahkan permasalahan pada siklus I yaitu mengombinasikan 

pembelajaran IPS dengan model pembelajaran make a match serta memotivasi siswa saat 

proses pembelajaran. Kemudian, hasil belajar IPS siswa kelas IV dengan materi 

“Kenampakan Alam dan Pemanfaatannya” pada siklus II, persentasi ketuntasan yang 

dicapai mengalami peningkatan senilai 90,90% sedangan persentasi ketidaktuntasan 

sebesar 9,09%. 

Keunggulan model pembelajaran make a match adalah siswa mencari pasangan dengan 

mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban. Dengan begitu siswa dengan cekatan 

menanyakan kartu-kartu yang dimiliki oleh temannya. Ini mampu menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga siswa lebih memahami materi yang 

diberikan (Baan, 2020; Fathurrahmaniah et al., 2024; Purnomo, 2021) 

Berdasarkan data diatas membuktikan bahwa peningkatan motivasi belajar dalam 

menerima materi melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match itu benar 

adanya. Maka dari itu adanya kesesuaian antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan peneliti terdahulu bahwa model Make A Match sangat cocok diterapkan dalam 

pembelajaran IPS di sekolah dasar. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match pada siswa Kelas IV di UPTD SD Negeri 125543 Pematangsiantar, disimpulkan 

bahwa adanya peningkatan hasil belajar yang terlihat dari perubahan nilai yang telah 

diperoleh dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Model 

pembelajaran kooperatif make a match terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Penelitian ini menunjukkan peningkatan minat dan hasil belajar siswa 

dengan model pembelajaran ini, sehingga sangat cocok digunakan dalam pembelajaran 

IPS di SD. Siswa dapat langsung menemukan pengetahuan melalui kegiatan-kegiatan 

dalam model ini dengan bimbingan Guru. Peneliti juga menyarankan agar Guru 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe "Make a Match" dalam mata pelajaran 

IPS dan mengoptimalkan pembelajaran dengan memilih model yang tepat, melakukan 

refleksi dan perbaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran.. 
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